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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah membahas permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam tulisan ini, dapat disimpulkan:
1. Bahwa yang menjadi pertimbangan Hakim dalam putusannya pada perkara perceraian dengan alasan zina sehingga diarahkan kepada alasan perceraian karena pertengkaran terus menerus dan bukan kepada tata cara li’ân di Pengadilan Agama Kelas IA Padang pada tahun 2007 adalah: 1) Pihak yang berperkara hanya menuntut perceraian biasa dan bukan perceraian dengan cara li’ân, 2) Adanya konsekwensi yang berat jika perkara diselesaikan dengan mengucapkan sumpah li’ân sementara tujuan dari pengajuan perkara adalah perceraian. 3) Kurangnya pemahaman pihak-pihak yang berperkara tentang konsekwensi yang ditimbulkan dari li’ân karena sosialisasi yang belum maksimal. 4) Menghindarkan pihak yang berperkara dari dampak sosiologis yang tidak baik di masyarakat. 5) Mengutamakan kemaslahatan bagi para pihak yang berperkara. 
2. Penyelesaian perkara perceraian dengan alasan zina di Pengadilan Agama Kelas IA Padang pada tahun 2007, jika ditinjau dari segi hukum Islam tidak sejalan dengan prosedur penyelesaian perkara yang seharusnya dilaksankan di Pengadilan Agama. Penyelesaian perkara perceraian dengan alasan zina di Pengadilan Agama Kelas IA Padang seharusnya diselesaikan dengan mengucapkan sumpah li’ân karena syarat untuk terlaksananya li’ân telah terpenuhi sehingga konsekwensi yang harus diterima adalah talak ba’in qubra dan perkawinan putus untuk selama-lamanya bukan talak raj’i. 
B. Saran
Disarankan kepada majelis Hakim untuk dapat menyelesaikan persolan yang berhubungan dengan tuduhan zina dan atau pengingkaran anak yang dikandung isteri dengan cara merujuk kepada aturan yang secara jelas telah tercantum dalam al-Quran dan Aturan perundang-undangan yang ada. 
Diharapkan kepada para praktisi dan akademisi yang menguasai tentang persoalan yang berhubungan dengan li’ân khususnya dan perkawinan umumnya untuk dapat lebih mensosialisasikan segala aturan yang berhubungan dengan perkawinan, sehingga tidak ada keraguan pada masyarakat untuk menjalani kehidupan perkawinan demi terwujudnya keluarga  yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
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